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ABSTRAK 

Riset ini merupakan riset penerapan sistem informasi yang bertujuan untuk meningkatkan efisiensi 

manajemen alat di PT. XYZ, dengan fokus pada proses peminjaman dan pengembalian alat yang selama 

ini masih dilakukan secara manual. Sistem yang diusulkan dirancang menggunakan pendekatan Rapid 

Application Development (RAD), yang memungkinkan pengembangan sistem yang cepat dan responsif 

terhadap kebutuhan pengguna. Penelitian ini mengadopsi metode pengumpulan data yang beragam, 

seperti observasi langsung, wawancara dengan pihak terkait, serta studi pustaka untuk mendapatkan 

pemahaman mendalam mengenai permasalahan yang ada. Hasil penelitian berupa usulan sistem 

informasi berbasis website yang dapat diterapkan oleh PT. XYZ. Selain itu, sistem ini menawarkan 

kemudahan dan fleksibilitas dalam akses, memberikan pengalaman yang lebih baik bagi pengguna dalam 

melakukan transaksi atau pengecekan status alat. Dengan adanya sistem ini, diharapkan PT. XYZ dapat 

mencapai peningkatan signifikan dalam hal produktivitas dan kepuasan pengguna. Sistem informasi yang 

lebih efisien ini diharapkan dapat mendukung kelancaran operasional perusahaan, meningkatkan kinerja 

staf, dan mengoptimalkan pemanfaatan alat, yang pada gilirannya akan berkontribusi pada peningkatan 

kinerja keseluruhan perusahaan. 

 

Kata Kunci: Peminjaman Alat, Produktivitas, Rapid Application Development (RAD), Sistem Informasi 

Manajemen. 

 

 

ABSTRACT 

This research is an information system implementation research that aims to improve the efficiency of 

tool management at PT XYZ, with a focus on the process of borrowing and returning tools that have been 

done manually. The proposed system is designed using the Rapid Application Development (RAD) 

approach, which enables rapid system development and responsiveness to user needs. This research 

adopts various data collection methods, such as direct observation, interviews with related parties, and 

literature studies to gain an in-depth understanding of the existing problems. The result of the research is 

a proposed website-based information system that can be implemented by PT XYZ. In addition, this 

system offers convenience and flexibility in access, providing a better experience for users in conducting 

transactions or checking tool status. With this system, it is expected that PT XYZ can achieve significant 

improvements in terms of productivity and user satisfaction. This more efficient information system is 

expected to support the smooth operation of the company, improve staff performance, and optimize tool 

utilization, which in turn will contribute to improving the overall performance of the company. 

 

Keywords: Management Information System, Productivity, Rapid Application Development (RAD), Tool 

Lending. 

 

 

1. Pendahuluan 

Sistem informasi adalah kombinasi teknologi, perangkat lunak, data, proses, dan manusia yang 

mengumpulkan, mengelola, menyimpan, dan mendistribusikan informasi untuk mendukung 
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pengambilan keputusan dan operasi organisasi. Perkembangannya telah bertransformasi dari 

sistem manual ke digital dengan teknologi canggih seperti komputasi awan, kecerdasan buatan, 

dan big data (Mahardika, 2020). Penelitian ini bertujuan merancang dan mengimplementasikan 

sistem informasi manajemen alat di PT. XYZ untuk meningkatkan efisiensi peminjaman dan 

pengembalian alat. Dengan mengidentifikasi kekurangan sistem manual, penelitian ini ingin 

menciptakan solusi yang lebih responsif, mempercepat alur kerja, mengurangi kesalahan data, 

memenuhi kebutuhan pengguna, serta meningkatkan akses informasi dan kepuasan pengguna 

(Purba & Saragih, 2023). Pentingnya sistem informasi secara umum terletak pada fungsinya 

yang vital dalam meningkatkan efisiensi, efektivitas, dan daya saing di berbagai bidang. Di era 

digital saat ini, sistem informasi mempermudah pengelolaan data yang kompleks, mempercepat 

pengambilan keputusan, memperbaiki komunikasi, dan menyediakan akses informasi secara 

real-time (Oktareza, Noor, & Saputra 2024). Sistem informasi mendukung organisasi dalam 

menyesuaikan diri dengan dinamika lingkungan bisnis, mengotomatisasi pekerjaan rutin, dan 

memaksimalkan penggunaan sumber daya. Kemajuan teknologi yang terus berkembang, sistem 

informasi kini tidak hanya menjadi alat bantu, tetapi juga strategi kunci dalam mendorong 

inovasi dan transformasi digital (Inzay et al., 2022). 

PT. XYZ memiliki sistem manajemen alat yang efisien untuk mendukung kegiatan di site, 

melibatkan pengguna seperti engineer, teknisi, dan helper. Proses peminjaman dan 

pengembalian alat dilakukan secara sistematis oleh gudang dan admin. Permintaan alat diajukan 

melalui formulir untuk mendapatkan persetujuan dari manajer operasional, setelah itu admin 

membuat Manifest yang diserahkan ke gudang untuk menyiapkan alat. Layanan tersedia setiap 

hari dari pukul 08.00 hingga 17.00, dengan durasi peminjaman sesuai kebutuhan proyek. 

Setelah penggunaan, alat diperiksa sebelum dikembalikan, dan admin mencatat untuk 

memperbarui database alat, memastikan semua dalam kondisi baik. Jika ada alat yang rusak 

atau hilang, dilakukan perbaikan atau penggantian. PT. XYZ menghadapi masalah dalam 

efektivitas pola kerja proses peminjaman dan pengembalian alat. Pembuatan Manifest yang 

bergantung pada admin setelah persetujuan dapat memakan waktu dan mengakibatkan 

keterlambatan dalam penyediaan alat. Selain itu, jam layanan yang terbatas tidak selalu 

memenuhi kebutuhan proyek, terutama untuk akses alat di luar jam tersebut. 

Penelitian sebelumnya dalam jurnal "Sistem Informasi Pembuatan Manifest Muatan Kapal 

Berbasis Desktop dan Android" menunjukkan bahwa sistem informasi terintegrasi dapat 

mengurangi waktu pengolahan data dan meningkatkan akurasi informasi (Fadila & Solehsi, 

2024). Penelitian ini menggunakan metode RAD (Rapid Application Development) yang 

dilakukan di PT.XYZ. RAD merupakan metodologi pengembangan perangkat lunak yang 

memungkinkan tim untuk menciptakan prototipe dalam waktu singkat (Prastowo, Danianti, & 

Pramuntadi, 2023; Andivas, Kisanjani, & Misrianto, 2023). Menurut Bai dan Sarkis (Bai, 

Quayson, & Sarkis, 2021), metode ini memungkinkan umpan balik yang cepat dan iteratif dari 

pengguna, yang sangat relevan bagi PT. XYZ. Dengan menggunakan pendekatan RAD, solusi 

yang dikembangkan dapat langsung diadaptasi berdasarkan kebutuhan tim teknisi dan 

operasional, mendukung tujuan PT. XYZ untuk meningkatkan efisiensi operasional dan kualitas 

layanan (Kisanjani et al., 2022). Studi oleh (Lin et al., 2021) menunjukkan bahwa sistem 

informasi yang dirancang dengan baik dapat meningkatkan kualitas layanan dan kepuasan 

pengguna. Sistem yang diusulkan tidak hanya akan memperbaiki proses internal, tetapi juga 

diharapkan dapat meningkatkan pengalaman pengguna dalam mengakses alat (Fajri et al., 

2024). 

 

2. Metode Penelitian 

Pada penelitian ini digunakan metode pengumpulan data yaitu observasi, studi pustaka, 

interview, dan metode RAD (Rapid Application Development). Observasi dilakukan sebagai 
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teknik pengumpulan data melalui pengamatan secara langsung di PT. XYZ. Observasi ialah 

aktivitas terhadap suatu objek dengan merasakan dan memahami secara langsung suatu objek 

tertentu untuk memperoleh data dan informasi terkait objek yang diteliti (Fajri et al., 2024). 

Selain itu, peneliti juga mewawancarai pegawai dari PT. XYZ, terutama pada bagian teknisi. 

Kemudian, mencari informasi di beberapa jurnal penelitian dan artikel terkait dengan penelitian 

yang dikerjakan mengenai perancangan sistem informasi Manifest berbasis web dengan metode 

pengembangan sistem RAD. Adapun rincian alur dapat dilihat pada gambar 1. 

 

 
Gambar 1. Alur penelitian 

 

Identifikasi dan Pemodelan 

Langkah pertama dalam penelitian ini adalah mengidentifikasi kondisi saat ini di PT. XYZ 

untuk memahami pola kerja yang ada. Analisis dilakukan melalui observasi langsung dan 

wawancara dengan staf untuk menemukan masalah dalam sistem peminjaman dan 

pengembalian barang. Informasi yang diperoleh akan memberikan gambaran rinci tentang aspek 

yang perlu diperbaiki dan cara sistem idealnya beroperasi. Setelah memahami kondisi tersebut, 

langkah selanjutnya adalah pemodelan data menggunakan Conceptual Data Modelling (CDM), 

yang mencakup perancangan skema dasar untuk struktur data serta menggambarkan hubungan 

antar entitas seperti pengguna, manajer operasional, admin, bagian gudang, Manifest, dan alat. 

Setelah model data selesai, penelitian dilanjutkan dengan pemodelan proses menggunakan 

Physical Data Modelling (PDM), yang berfokus pada rincian struktur fisik basis data, seperti 

tabel, relasi antar tabel, dan jenis field. Tahap ini sangat penting untuk memastikan basis data 
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dapat diakses dan diedit dengan mudah, serta berfungsi baik bersama aplikasi yang sedang 

dikembangkan. Dengan pendekatan ini, diharapkan sistem peminjaman dan pengembalian 

barang di PT. XYZ dapat ditingkatkan secara signifikan (Manis, Setiyaningsih, & Kuswinardi, 

2021). 

 

Pengembangan dan Pengujian 

Pembuatan website menjadi langkah selanjutnya setelah model data dan model proses selesai. 

Pada tahap ini, desain akan dibuat menggunakan aplikasi Pencil Project. Pengujian website 

dilakukan dengan menguji berbagai menu atau fitur yang telah dibuat. Langkah ini sangat 

penting untuk memastikan bahwa semua elemen berfungsi dengan baik dan tampilan website 

responsif di berbagai perangkat. 

 

3. Hasil dan Pembahasan 

Hasil dan pembahasan penelitian ini akan menjelaskan beberapa hal sesuai alur penelitian. Hasil 

yang digunakan untuk menjawab permasalahan di PT. XYZ meliputi analisis kondisi existing 

untuk menggambarkan proses bisnis, pengembangan conceptual data modeling yang 

mencerminkan kebutuhan informasi dalam peminjaman dan pengembalian, serta physical data 

modeling yang mencakup data entitas dan desain website peminjaman alat. 

Exsiting (Flowmap)  

Proses manajemen alat dimulai dengan permintaan alat oleh tim teknisi di bagian gudang. 

Setelah permintaan diterima, langkah pertama adalah membuat dokumen manifest yang berisi 

rincian alat yang diminta. Dokumen ini menjadi acuan untuk menyiapkan alat yang 

diperlukan.Setelah alat disiapkan, tim melakukan pembukuan untuk mencatat alat yang keluar 

dari sistem. Pencatatan ini penting untuk memastikan akurasi data dalam database. Selanjutnya, 

alat yang telah disiapkan akan diterima oleh pengguna, di mana proses pekerjaan 

dimulai.Setelah pekerjaan selesai, alat kembali diterima dan diperiksa untuk menilai kondisinya. 

Jika alat dalam kondisi baik, proses perawatan dan pembersihan dilakukan, dan alat dicatat 

masuk ke dalam sistem. Namun, jika terdapat kerusakan atau alat hilang, daftar alat rusak/hilang 

akan diperbarui.Jika ada alat yang rusak atau hilang, tindak lanjut dilakukan, termasuk 

pembuatan dokumen manifest untuk pengembalian alat yang tidak berfungsi. Dalam hal ini, alat 

yang rusak akan dibawa untuk diservis, dan pemesanan alat pengganti juga dilakukan jika 

diperlukan. Di sepanjang proses, informasi mengenai ketersediaan alat terus diperbarui, 

memastikan bahwa tim selalu memiliki akses ke data terkini mengenai alat yang tersedia, 

termasuk alat Boardmix yang sering kali diminta. 

Pemodelan Data (Conceptual Data Modelling) 

Model ini bertujuan untuk menggambarkan kebutuhan informasi dalam sistem peminjaman dan 

pengembalian di PT. XYZ. Adapun entitas yang terlibat adalah Pengguna, Manager 

Operasional, Permintaan, Pengembalian, dan Admin. Setiap entitas memiliki atribut spesifik; 

misalnya, Pengguna memiliki ID Pengguna, Nama, dan No Telepon, sementara Manager 

Operasional memiliki ID Manager, Nama, dan No Telepon. Keterkaitan antara entitas 

menunjukkan bahwa pengguna membuat permintaan untuk meminjam barang, yang dikelola 

oleh manager operasional. Setelah peminjaman, Pengembalian mencatat tanggal dan status 

pengembalian, dan Admin bertugas memantau serta mengelola data. 
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Gambar 2. Conceptual data modeling peminjaman dan pengembalian di PT.XYZ 

 

Pemodelan Proses (Physical Data Modelling)  

Struktur basis data ini mencakup beberapa entitas penting: pengguna, manajer operasional, 

admin, pendaftaran, dan alat. Entitas Pengguna menyimpan informasi seperti ID unik, nama, 

alamat, dan nomor telepon. Manajer operasional dan admin juga memiliki ID unik, nama, dan 

nomor telepon, serta berperan dalam mengelola pendaftaran dan alat. Pendaftaran 

menghubungkan pengguna dengan manajer, mencatat ID pendaftaran, tanggal, dan status. 

Entitas alat menyimpan data mengenai alat yang tersedia, termasuk ID unik, nama, dan lokasi 

penggunaannya. Setiap Pengguna dapat memiliki satu atau lebih Pendaftaran yang terhubung 

dengan satu manajer operasional.  
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Gambar 3. Physical data modelling hubungan antar entitas 

 

Pembuatan Aplikasi 

Halaman web "Manifest PT. XYZ" menampilkan antarmuka yang bersih dan profesional, 

mencerminkan identitas perusahaan yang kuat. Di bagian bawah halaman, terdapat dua opsi 

utama, yaitu "Registration" dan "Log in," yang memudahkan pengguna untuk mendaftar atau 

masuk ke akun mereka. Desain menu yang sederhana dan intuitif memastikan navigasi yang 

mudah, sehingga pengalaman pengguna menjadi lebih efisien dan nyaman, berkontribusi pada 

kepuasan saat menggunakan layanan yang ditawarkan. 

 

 
Gambar 4. Menu utama 

 

Halaman web "Manifest PT. XYZ" menyediakan fitur pendaftaran pengguna yang dirancang 

untuk memberikan kemudahan dan konteks penting bagi calon pengguna layanan. Formulir 

pendaftaran ini mencakup beberapa kolom utama, yaitu: Nama untuk mencatat informasi dasar, 

Title untuk menyebutkan gelar pengguna, Employee ID sebagai identitas unik, serta Password 
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dan Confirm Password guna memastikan keamanan akun. Setiap kolom dirancang dengan 

cermat untuk mempermudah pengguna dalam mengisi informasi secara akurat. Dengan desain 

yang bersih dan terorganisir, formulir ini menawarkan pengalaman pendaftaran yang nyaman 

dan efisien, mencerminkan fokus pada kemudahan dan kepraktisan dalam penggunaan sistem 

 
Gambar 5. Menu register 

 

Di bagian atas, terdapat judul "LOGIN CODE" yang jelas, menandakan tujuan halaman ini. 

Pengguna diminta untuk memasukkan kode login dalam kotak yang tersedia, yang terdiri dari 

empat kolom, terdapat intruksi bahwa kode login dapat diminta dari Manager Operasional, 

memberikan petunjuk bagi pengguna untuk mendapat kode. Desain yang sederhana dan intuitif 

memastikan bahwa pengguna dapat dengan mudah memahami dan menyelesaikan proses login. 

Tombol "Submit" di bagian bawah memudahkan pengguna untuk mengirimkan kode yang telah 

diisi. 

 
Gambar 6. Login code 

 

Terdapat beberapa tombol utama yang dapat diakses pengguna, seperti Profil Pengguna untuk 

melihat dan mengedit informasi pribadi, Permintaan Alat untuk mengajukan permintaan, Status 

Permintaan untuk memantau status permintaan, dan Manifest yang menyediakan informasi 

terkait alat dan penggunaannya. Tombol Log out memungkinkan pengguna keluar dari sistem 

dengan aman. Desain sederhana dan terstruktur ini memberikan navigasi intuitif, memudahkan 

akses ke fungsi yang dibutuhkan dalam sistem manajemen alat. 
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Gambar 7. Menu 

Antarmuka pengguna menampilkan ikon profil yang mencerminkan identitas pengguna, dalam 

hal ini "Elang Baskara," serta kolom yang menunjukkan posisi "Manager Operasional," yang 

menginformasikan peran mereka dalam organisasi. Di bagian bawah halaman, terdapat kolom 

pencarian berlabel "ID-PERMINTAAN ALAT" untuk membantu pengguna mencari permintaan 

alat dengan memasukkan ID terkait, dilengkapi dengan tombol pencarian untuk efisiensi. 

Desain antarmuka fungsional, memudahkan pengguna mengakses dan mengelola informasi 

profil mereka dalam sistem. 

 
Gambar 8. Profil pengguna 

Gambar tersebut menunjukkan antarmuka aplikasi mobile PT. XYZ, yang dirancang untuk 

mempermudah proses peminjaman alat. Di bagian atas, nama perusahaan berfungsi sebagai 

identitas aplikasi. Pengguna diminta mengisi formulir dengan informasi seperti nama, jabatan, 

ID pengguna, dan tanggal penggunaan. Terdapat kolom untuk estimasi tanggal mulai, durasi 

penggunaan, dan tanggal akhir, serta bagian untuk memasukkan ID alat yang ingin dipinjam, 

disertai informasi tambahan seperti nomor seri. Tombol 'Submit' di bagian bawah 

memungkinkan pengguna mengirimkan data yang telah diisi, memberikan pengalaman yang 

mudah dan efisien dalam pengelolaan alat. 
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Gambar 9. Form permintaan alat 

Tampilan sistem manajemen alat dirancang untuk memudahkan pengguna dalam pemesanan 

alat. Informasi yang disediakan mencakup ID pemesanan, ID pengguna, tanggal pemesanan, 

dan status pemesanan dengan jelas. Tabel menampilkan beberapa entri dengan status berbeda, 

seperti tidak tersedia atau tidak, yang menunjukkan alat sedang dipinjam atau tidak dapat 

digunakan. Ini memberikan kejelasan mengenai status alat yang ingin dipesan. Dengan 

demikian, sistem ini meningkatkan efisiensi pengelolaan alat dan mengurangi kemungkinan 

kesalahan dalam proses pemesanan. 

 
Gambar 10. Status permintaan 

 

Halaman "Manifest" menampilkan sistem manajemen alat di PT. XYZ, dengan informasi 

tentang alat yang dipinjam, seperti nama, jumlah, dan status peminjaman. Desainnya 

memudahkan pemahaman informasi, memberikan gambaran jelas tentang penggunaan alat, dan 

memastikan semua data tercatat. Manifest membantu staf gudang menyiapkan alat dengan cepat 

serta mempermudah pengembalian dan perawatan, meningkatkan efisiensi operasional 

perusahaan. 
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Gambar 11. Manifest 

 

4. Kesimpulan 

Penerapan sistem informasi di PT. XYZ berperan penting dalam meningkatkan efisiensi 

pengelolaan alat. Sistem terintegrasi membuat proses peminjaman dan pengembalian alat lebih 

cepat, mudah, dan akurat, serta mengurangi risiko kesalahan dan keterlambatan. Pengembangan 

menggunakan pendekatan Rapid Application Development (RAD) memungkinkan perusahaan 

merespons kebutuhan pengguna dengan cepat dan fleksibel dalam mengatasi kendala 

operasional. Sebelum sistem baru, manajemen alat kurang efisien, dengan pengguna menunggu 

persetujuan manajer operasional sebelum admin membuat Manifest, yang memperlambat alur 

kerja. Sistem baru memungkinkan dokumen Manifest otomatis dibuat dengan tanda tangan 

digital setelah persetujuan, sehingga pengguna dapat langsung mencetaknya untuk diserahkan 

ke gudang. Penelitian menunjukkan bahwa sistem ini memperbaiki alur kerja dan memberikan 

pengalaman pengguna yang lebih baik melalui antarmuka yang mudah diakses dan responsif. 

Diharapkan, penerapan sistem informasi ini dapat meningkatkan produktivitas, efisiensi 

operasional, dan kepuasan pengguna, serta memperkuat daya saing perusahaan di pasar yang 

berkembang. 
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